PENDAHULUAN

1.1. [bookmark: _Toc130801877][bookmark: _Toc130802011][bookmark: _Toc134774714] Latar Belakang 
Dalam menjalankan roda organisasi sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting, baik dalam organisasi formal dan nonformal. Peran pentingnya sumber daya manusia dalam organisasi adalah bahwa segala potensi sumber daya yang dimiliki manusia yang dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih keberhasilan dalam mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan baik secara pribadi individu maupun di dalam organisasi. Agar organisasi berjalan efektif maka dibutuhkan seorang pegawai yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang tinggi dan mempunyai sikap-sikap kepemimpinan agar mampu menggerakkan anggotanya untuk mencapai tujuan organisasi.
Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan merupakan peranan yang sangat penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Pemimpin adalah orang yang bertanggung jawab dalam memimpin kelompok dua orang bahkan lebih untuk mencapai tujuan dan berhasil gagalnya suatu organisasi ditentukan oleh kualitas seorang pemimpin. Pemimpin harus menjadi seorang pemikir yang analitis dan konseptual sehingga dapat meminimalisir masalah dengan akurat. Pemimpin harus dapat memilih dan memilah suatu masalah dengan tepat untuk kepentingan organisasi pemerintahan. 
Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi bawahan atau kelompok untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi atau kelompok. George R. Terry dalam bukunya Principle Of Management  mengemukakan kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. Kepemimpinan dapat terjadi di mana saja, asalkan seseorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi perilaku orang lain ke arah tercapainya suatu tujuan tertentu, melalui komunikasi di dalam suatu organsasi baik langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan  orang-orang dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti kehendak pemimpin. "Dalam organisasi publik, bawahan bekerja selalu tergantung pada pimpinan. Bila pimpinan tidak memiliki kemampuan memimpin, maka tugas-tugas yang sangat kompleks tidak dapat dikerjakan dengan baik.” (Heryanto 2021:4790). Seorang pemimpin yang efektif adalah seorang yang memiliki kemampuan tersebut (Anoraga, 2003:2). Pemimpin dalam sebuah organisasi harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, menangani dan bertanggung jawab serta bagaimana memotivasi team work sehingga suatu masalah dapat terpecahkan.
Manusia yang termotivasi tercermin dari setiap tindakan baik yang disadari maupun tidak disadari sehingga mendapatkan kepuasan kerja dan kebutuhannya dapat terpenuhi. Pegawai yang termotivasi dia mengharapkan penghasilan atau gaji, kepuasan pribadi dari hasil kerjanya, peningkatan jabatan, penghargaan dan pengakuan dari atasan sehingga menghasilkan kinerja berkualitas yang menunjang kemajuan organisasi. Dampak motivasi bagi seseorang yakni : memiliki komitmen kuat untuk organisasi, memiliki perilaku sosial individu untuk organisasi dan mampu bertahan dari berbagai tekanan organisasi.
Standford dalam Mangkunegara (2007) mengemukakan bahwa motivation as an energizing condition of the organism that serves to direct that organism toward the goal of a cetain class (motivasi kerja sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). Menurut Rivai (2015:607) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai yangspesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang tidak terlihat yang memberikan kekuatan umtuk mendorong individu untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan. 
Keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang lain yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan yang tekah ditentkan sangat tergantung pada strateginya dalam menciptakan motivasi bawahannya, sehingga bawahannya dapat memperoleh hasil kinerja yang maksimal. Apabila hal tersebut tidak dilakukan oleh pemimpinnya maka akan menurunkan moral dan produkivitas bawahannya. Pemimpin mempunyai wewenang terhadap bawahannya dalam mengarahkan dan menggerakkan bawahannya. Organisasi yang mengatur dan menggerakkan sendiri urusan rumah tangganya sendiri salah satunya adalah organisasi Pemerintahan daerah.
Pemerintah daerah menegaskan bahwa, pemerintah daerah berwenang dan berkewajiban untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah menurut asas ekonomi dan tugas pembantuan yang terdapat dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2014. Adanya otonomi seluas-luasnya membantu pemerintah daerah untuk mensejahterahkan rakyatnya dan mampu mewujudkan pemberdayaan dan peraan masyarakat. Pemerintahan daerah salah satunya adalah kecamatan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan ayat 15 pasal 2, dikatakan Camat melaksanakan kewenangan Pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati/Walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah, salah satu aspeknya adalah Koordinasi Pemerintah daerah harus mampu bagaimana memanfaatkan kearifan, potensi, inovasi, daya saing, dan kreativits daerah unutk mencapai tujuan nasional di tingkat lokal yang pada gilirannya akan mendukung pencapaian tujuan nasional secara keseluruhan.
Salah satu organisasi pemerintahan daerah yang berada dilingkungan Kabupaten Cirebon adalah Kantor Kecamatan Ciledug. Organisasi pemerintahan tersebut dipimpin oleh seorang kepala Camat yang juga sebagai unsur pelaksana otonomi daerah dan tugas pembantu melaksanakan koordinasi penyelenggaraan pemerintaahan, pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat desa atau kelurahan dan bertanggung jawab kepada Bupati/walikota melalui sekretaris daerah. Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, pegawai kantor kecamatan di kecamatan Ciledug masih terdapat masalah yang ditemukan adalah sebagai berikut:
1. Camat sebagai pimpinan di Kantor Kecamatan masih memberikan kebebasan pegawai dalam mengerjakan tugas dan fungsinya seperti, memberikan kebebasan dalam suatu pekerjaan tanpa deadline dan menunda-nunda pekerjaan.
2. Kurangnya sarana dan prasarana untuk menunjang pekerjaan pegawai seperti, komputer/laptop yang kurang dan ruangan yang kurang memadai.
3. Rendahnya tingkat motivasi terlihat pada seorang karyawan tidak antusias dalam menyelesaikan pekerjaanya dan minat untuk menyelesaikan pekerjaan rendah.
Dengan demikian maka Camat Kecamatan Ciledug harus meningkatkan motivasi kerja pegawai dengan menerapkan fungsi-fungsi kepemimpinan sehingga program kerja dapat berjalan baik dan para pegawai termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya  dan pada akhirnya apa yang menjadi kebutuhan pegawai terpenuhi. Seorang Abraham Maslow (dalam Kartini Kartono, 2010) mengatakan pegawai yang termotivasi harus dipenuhi kebutuhan fisik dan biologi, kebutuhan keselamatan dan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.
Berdasarkan pengamatan, maka penulis mengangkat judul penelitian PERAN KEPEMIMPINAN CAMAT DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA DI KANTOR KECAMATAN CILEDUG KABUPATEN CIREBON.
1.2. [bookmark: _Toc130801878][bookmark: _Toc130802012][bookmark: _Toc134774715]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Masih Kurang Efektifnya Kepemimpinan Camat Dalam Memotivasi Kerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon”.
Berdasarkan pada permasalahan, maka identifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana Peran kepemimpinan Camat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon?
2. Bagaimana motivasi kerja pegawai di kantor kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon?
3. Apa faktor-faktor yang menghambat Kepemimpinan Camat dalam meningkatkan motivasi kerja Pegawai di Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon
4. Apa upaya-upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam meningkatkan motivasi kerja Pegawai di Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon?
1.3. [bookmark: _Toc130801879][bookmark: _Toc130802013][bookmark: _Toc134774716]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. [bookmark: _Toc130801880][bookmark: _Toc130802014][bookmark: _Toc134774717] Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan penelitinya yaitu sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan dan mengetahui peran kepemimpinan camat dalam memotivasi kerja pegawai di kantor kecamatan ciledug kabupaten cirebon.
2. Mendeskripsikan dan mengetahui motivasi kerja pegawai di Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon.
3. Mendeskripsikan dan mengetahui faktor-faktor yang menghambat kepemimpinan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di kantor kecamatan ciledug kabupaten cirebon.
4. Mendeskripsikan dan mengetahui upaya-upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi habatan-hambatan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di kecamatan ciledug kabupaten cirebon.
1.3.2. [bookmark: _Toc130801881][bookmark: _Toc130802015][bookmark: _Toc134774718]Kegunaan Penelitian
1) Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis yaitu dapat berfungsi untuk penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dan memperkaya literatur dala bidang administrasi publik khususnya mengenai kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai. Selanjutya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti sejenis.
2) Kegunaan praktis
Kegunaan praktis, yaitu dapat memberikan masukan yang berarti bagi Kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon dalam meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai secara optimal.
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